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Lampiran 1 Dokumentasi Kegiatan Penelitian di Lapangan 

a)     

b)     

c)     
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d)     

e)     

Keterangan: 

a) Peletakan transek kuadran untuk menghitung kepadatan G. expansa di zona 
intertidal 

b) Pengambilan G. expansa di zona subtidal untuk menghitung kepadatan 
c) Pengukuran jarak stasiun menggunakan roll meter 
d) Pengukuran parameter kualitas air 
e) Pengukuran panjang cangkang G. expansa dan pengambilan sedimen 
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Lampiran 2 Dokumentasi Kegiatan Penelitian di Laboratorium 

a)     

              

b)     
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c)     

    

Keterangan: 

a) Pembuatan Natrium Oksalat dan KMnO4 

b) Pemanasan sampel yang telah dicampurkan dengan larutan H2SO4 

c) Penambahan Natrium Oksalat dan KMnO4 
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Lampiran 3 Data Parameter Lingkungan Pada Setiap Stasiun di Zona Intertidal dan Subtidal 

Stasiun Zona Suhu Salinitas BOT Sedimen 

1 Intertidal 33 11 33,69 Lempung 

32 11 31,16 Lempung 

33 12 38,74 Lempung Berpasir 

Subtidal 35 12 57,70 Lempung Liat Berpasir 

35 15 45,69 Pasir Berlempung 

34 12 46,96 Pasir Berlempung 

2 Intertidal 32 0 41,90 Lempung 

32 0 27,37 Lempung 

32 0 29,26 Lempung Berliat 

Subtidal 33 0 29,26 Pasir 

33 0 53,91 Pasir 

33 0 51,38 Pasir 

3 Intertidal 30 2 24,21 Lempung Liat Berpasir 

30 3 27,37 Lempung Berpasir 

31 2 30,53 Lempung Berpasir 

Subtidal 33 0 73,50 Liat Berpasir 

33 0 79,82 Liat Berpasir 

33 0 81,72 Liat Berpasir 

4 Intertidal 36 4 27,37 Lempung Liat Berpasir 

36 4 15,36 Lempung Liat Berpasir 

36 4 24,84 Lempung Liat Berpasir 

 

  



 

41 
 

Lampiran 4 Data Kepadatan Kerang Totok (G. expansa) Pada Setiap Stasiun di Zona Intertidal 

dan Subtidal 

Zona Stasiun Ulangan Plot 
Jumlah 
Individu 

Jumlah 
Individu/Subplot 

Kepadatan 

Intertidal 1 1 1 112 22,4 23,6    
2 6 1,2 

 

  
2 1 25 5 10,4    

2 27 5,4 
 

  
3 1 68 13,6 14,8    

2 6 1,2 
 

 
2 1 1 34 6,8 16    

2 46 9,2 
 

  
2 1 22 4,4 10,2    

2 29 5,8 
 

  
3 1 0 0 2,8    

2 14 2,8 
 

 
3 1 1 30 6 11    

2 25 5 
 

  
2 1 19 3,8 7,2    

2 17 3,4 
 

  
3 1 0 0 0    

2 0 0 
 

 
4 1 1 6 1,2 6,2    

2 17 3,4 
 

   
3 8 1,6 

 

  
2 1 7 1,4 6,4    

2 14 2,8 
 

   
3 11 2,2 

 

  
3 1 24 4,8 10,2    

2 14 2,8 
 

   
3 13 2,6 

 

Subtidal 1 1 1 13 2,6 2,6    
2 0 0 

 

  
2 1 18 3,6 3,6    

2 0 0 
 

  
3 1 4 0,8 0,8    

2 0 0 
 

 
2 1 1 0 0 0    

2 0 0 
 

  
2 1 0 0 0    

2 0 0 
 

  
3 1 0 0 0    

2 0 0 
 

 
3 1 1 0 0 0    

2 0 0 
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2 1 0 0 0    

2 0 0 
 

  
3 1 0 0 0    

2 0 0 
 

 

a. Uji One Way Anova Antar Zona Intertidal dan Subtidal 

 

 

b. Uji One Way Anova antar Stasiun di Zona Intertidal Berdasarkan Jenis Substrat 
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c. Uji One Way Anova antar Stasiun di Zona Subtidal Berdasarkan Jenis Substrat 
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Lampiran 5 Data Pola Persebaran Kerang Totok (G. expansa) Pada Setiap Stasiun di Zona 

Intertidal dan Subtidal 

Zona Stasiun Ulg N X X2 N N-1 N(N-1) X2-N 
Total 
X2-N 

Id 

Intertidal 1 1 6 118 13924 244 243 59292 13680 21372 2,16 

2 52 2704 2460 

3 74 5476 5232 

2 1 6 80 6400 145 144 20880 6255 8762 2,52 

2 51 2601 2456 

3 14 196 51 

3 1 6 55 3025 91 90 8190 2934 4048 2,97 

2 36 1296 1205 

3 0 0 -91 

4 1 9 31 961 114 113 12882 847 4244 2,97 

2 32 1024 910 

3 51 2601 2487 

Subtidal 1 1 6 13 169 35 34 1190 134 404 2,04 

2 18 324 289 

3 4 16 -19 

2 1 6 0 0 0 -1 0 0 0 0 

2 0 0 0 

3 0 0 0 

3 1 6 0 0 0 -1 0 0 0 0 

2 0 0 0 

3 0 0 0 

 

Zona Stasiun Pola Persebaran Kelas 

Intertidal 1 2,16 Mengelompok  
2 2,52 Mengelompok  
3 2,97 Mengelompok  
4 2,97 Mengelompok 

Subtidal 1 2,04 Mengelompok  
2 - - 

 
3 - - 
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Lampiran 6 Data Distribusi Ukuran Kerang Totok (G. expansa) Pada Setiap Stasiun di Zona 

Intertidal dan Subtidal 

Stasiun Zona Ulangan 

Jumlah Individu 

Muda Dewasa Tua 

3,4 - 5,0 (Cm) 5,1 - 9,0 (Cm) 9,1 - 11,8 (Cm) 

1 Intertidal 1 17 101 0 
  2 3 49 0 
  3 10 64 0 
 Subtidal 1 11 2 0 
  2 7 11 0 
  3 4 0 0 

2 Intertidal 1 25 55 0 
  2 19 32 0 
  3 2 12 0 
 Subtidal 1 0 0 0 
  2 0 0 0 
  3 0 0 0 

3 Intertidal 1 22 33 0 
  2 28 8 0 
  3 0 0 0 
 Subtidal 1 0 0 0 
  2 0 0 0 
  3 0 0 0 

4 Intertidal 1 11 20 0 
  2 8 24 0 
   3 9 42 0 

 


